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ABSTRAK 

Perubahan komposisi tubuh pada usia lanjut (lansia) seperti penurunan 
massa otot dan peningkatan lemak tubuh, berdampak signifikan terhadap 
kesehatan dan kualitas hidup mereka. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk melakukan deteksi dini obesitas sarkopenik pada lansia 
melalui pemeriksaan komposisi tubuh menggunakan metode Analisis 
Bioimpedansi (BIA) serta memberikan edukasi terkait pencegahan dan 
pengelolaan kondisi tersebut. Kegiatan dilaksanakan di Panti Werdha Hana, 
Babakan, Tangerang Selatan, dengan melibatkan 36 peserta yang terdiri 
atas 7 laki-laki dan 29 perempuan dengan rerata usia 76,52 tahun. Hasil 
pemeriksaan menunjukkan bahwa sebanyak 28 orang (77,78%) memiliki 
total lemak tubuh sangat tinggi dan 8 orang (22,22%) tergolong tinggi, 
sementara 5 orang (13,89%) dan 8 orang (22,22%) memiliki lemak viseral 
sangat tinggi dan tinggi. Selain itu, sebanyak 34 orang (94,44%) tercatat 
memiliki massa otot yang rendah. Edukasi mengenai pola makan sehat dan 
aktivitas fisik diberikan setelah skrining, bertujuan untuk mencegah 
komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup peserta. Kegiatan ini 
menegaskan pentingnya skrining komposisi tubuh secara rutin sebagai 
upaya promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan lansia secara 
optimal. 
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ABSTRACT 

Changes in body composition in the elderly, such as decreased muscle 
mass and increased body fat, have a significant impact on their health and 
quality of life. This community service activity aims to conduct early 
detection of sarcopenic obesity in the elderly through body composition 
examination using the Bioimpedance Analysis (BIA) method and provide 
education related to the prevention and management of this condition. The 
activity was carried out at the Panti Werdha Hana, Babakan, South 
Tangerang, involving 36 participants consisting of 7 men and 29 women 
with an average age of 76.52 years. The results of the examination showed 
that 28 people (77.78%) had very high total body fat and 8 people (22.22%) 
were classified as high, while 5 people (13.89%) and 8 people (22.22%) had 
very high and high visceral fat. In addition, 34 people (94.44%) were 
recorded as having low muscle mass. Education about healthy eating 
patterns and physical activity was given after screening, aiming to prevent 
complications and improve the quality of life of participants. This activity 
emphasizes the importance of routine body composition screening as a 
promotive and preventive effort in maintaining optimal health for the elderly. 
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1. PENDAHULUAN 

Seiring bertambahnya usia, komposisi tubuh manusia mengalami perubahan yang 

cukup signifikan, dimana terjadi penurunan massa otot (massa bebas lemak) dan 

peningkatan lemak tubuh. Perubahan ini menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya 

kasus obesitas dan sarkopenia pada kelompok usia lanjut. Kondisi lemak yang berlebihan 

dan berkurangnya massa otot tidak hanya memengaruhi penampilan fisik, tetapi juga 

berdampak besar pada kesehatan secara keseluruhan. Hal ini dapat menurunkan kualitas 

hidup, meningkatkanrisiko terkena berbagai penyakit, dan bahkan berkontribusi pada 

peningkatan angka kesakitan dan kematian di usia lanjut. (Gupta & Kumar, 2022; Limas et 

al., 2024) 

Perubahan komposisi tubuh yang terjadi pada lansia dapat berdampak besar terhadap 

kondisi kesehatan mereka secara keseluruhan. Meskipun obesitas dan sarkopenia terjadi 

secara perlahan, kondisi ini dapat secara tidak langsung meningkatkan risiko munculnya 

berbagai penyakit serius seperti penyakit jantung, diabetes melitus, dan disabilitas yang 

dapat mempengaruhi kemampuan fisik dalam kehidupan sehari-hari. Penurunan aktivitas 

fisik dan keterbatasan gerak pada lansia dapat menyebabkan hilangnya massa otot secara 

berkelanjutan dan terjadi peningkatan lemak tubuh. (Del Brutto et al., 2021; Njoto, 2023) 

Menilai komposisi tubuh merupakan langkah penting karena berpengaruh langsung 

terhadap kesehatan tubuh secara keseluruhan. Salah satu metode yang banyak digunakan 

adalah Analisis Bioimpedansi (Bioelectrical Impedance Analysis/BIA), yaitu alat non-invasif 

yang mampu mengukur berbagai komponen tubuh seperti massa bebas lemak, lemak tubuh, 

dan massa otot. Hal ini sangat bermanfaat dalam membantu memantau dan mengelola 

risiko kesehatan yang berkaitan dengan perubahan komposisi tubuh. Skrining secara rutin 

terhadap komposisi tubuh menjadi bagian penting dari upaya menjaga kesehatan lansia 

secara proaktif. (Aldobali & Pal, 2021; Ward, 2019) Tujuannya adalah untuk mencegah 

berbagai komplikasi yang mungkin timbul akibat peningkatan lemak tubuh dan penurunan 

massa otot, seperti obesitas dan sarkopenia. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup dan 

kesehatan jangka panjang pada populasi lanjut usia. 

 

2. METODE PELASAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diawali 

dengan sosialisasi mengenai pentingnya pemantauan komposisi tubuh dan risiko terkait 

obesitas serta sarkopenia pada lansia kepada penghuni Panti Werdha Hana, Babakan, 
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Tangerang Selatan. Setelah sosialisasi, dilakukan skrining komposisi tubuh menggunakan 

alat BIA yang bersifat non-invasif dan telah terstandarisasi. Proses skrining dilakukan 

langsung oleh tim dosen dan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

yang telah mendapatkan pelatihan khusus dalam penggunaan alat BIA. Para peserta lansia 

yang bersedia mengikuti skrining kemudian menjalani pengukuran komposisi tubuh di bawah 

supervisi tim, sehingga prosedur dapat dijalankan dengan tepat dan hasil pengukuran 

menjadi akurat. Data hasil skrining dianalisis untuk menentukan status massa lemak dan 

massa otot peserta. Selanjutnya, peserta yang teridentifikasi memiliki risiko obesitas atau 

sarkopenia diberikan edukasi mengenai langkah-langkah pencegahan, termasuk pola makan 

sehat dan aktivitas fisik yang sesuai, serta anjuran tindak lanjut pemeriksaan kesehatan lebih 

lanjut jika diperlukan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikut sertakan 7 laki-laki dan 29 perempuan 

usia lanjut di Panti Werdha Hana, Babakan, Tangerang Selatan. Karakteristik dasar 

responden tercantum dalam Tabel 1, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

diilustrasikan pada Gambar 1, dan sebaran hasil komposisi tubuh peserta dijelaskan pada 

Gambar 2,3, dan 4. 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta  

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – 
Max) 

Usia  76.52 (7.27) 76.5 (63 – 92) 
Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 
7 (19.4%) 
29 (80.6%) 

 
 

 

Komposisi Tubuh (%) 

 Total Lemak Tubuh 

 Lemak Viseral 

 Total Lemak Subkutan 

 Lemak Subkutan Batang Tubuh 

 Lemak Subkutan Lengan 

 Lemak Subkutan Kaki 

 Total Otot Rangka 

 Otot Rangka Batang Tubuh 

 Otot Rangka Lengan 

 Otot Rangka Kaki 

  

36.29 (4.9) 

8.56 (4.94) 

27.78 (5.39) 

26 (6.3) 

42.2 (10.29) 

35.52 (7.78) 

21.53 (3.36) 

15.66 (2.62) 

25.1 (4.86) 

34.79 (5.24) 

 

37.4 (21.8 – 44.2) 

7 (0.5 – 18.5) 

28.6 (14.3 – 38.1) 

26.5 (12.1 – 47) 

45.1 (17.8 – 55.7) 

36.6 (15.6 – 48.4) 

20.85 (10.7 – 28) 

14.95 (12.1 – 23) 

23.7 (17.9 – 35.2) 

33.3 (23.5 – 45.5) 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Komposisi Tubuh 

 

 

 

Gambar 2. Sebaran Total Lemak Tubuh Peserta 
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Gambar 3. Sebaran Lemak Viseral Peserta  

 

 

Gambar 4. Sebaran Total Otot Rangka Peserta 
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Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebanyak 28 orang (77.78%) dan 8 orang 

(22.22%) masing-masing memiliki total lemak tubuh yang sangat tinggi dan tinggi. Untuk 

lemak viseral, didapatkan sebanyak 5 orang (13.89%) dan 8 orang (22.22%) masing-masing 

dikategorikan sebagai sangat tinggi dan tinggi, sedangkan sebanyak 34 orang (94.44%) 

memiliki massa otot yang rendah 

Analisis Bioimpedansi (BIA) adalah alat skrining non-invasif yang digunakan untuk 

menilai komposisi tubuh. Metode ini dapat memberikan informasi terkait proporsi massa 

lemak, massa tubuh bebas lemak, serta status hidrasi seseorang. Hal ini sangat bermanfaat 

bagi lansia untuk mengidentifikasi lebih awal kondisi seperti sarkopenia, obesitas, maupun 

gangguan keseimbangan cairan tubuh. Oleh karena itu, deteksi dini terhadap masalah 

kesehatan yang umum terjadi pada usia lanjut dapat dilakukan, sehingga pengelolaan 

kondisi seperti obesitas dan sarkopenia dapat dilakukan lebih awal dan efektif. (Lyons-Reid 

et al., 2021; Zara Khalid et al., 2022) 

Obesitas dan sarkopenia pada lansia merupakan kondisi yang bisa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti faktor genetik, lingkungan, gaya hidup, serta kondisi peradangan 

kronis. Kurangnya aktivitas fisik, keterbatasan secara sosial dan ekonomi, serta asupan gizi 

yang tidak memadai juga menjadi penyebab umum yang sering dijumpai. Selain itu, faktor 

psikologis seperti depresi, serta perubahan hormon yang terjadi seiring bertambahnya usia 

juga berkontribusi besar terhadap meningkatnya lemak tubuh dan menurunnya massa otot. 

(Ismail & Hamid, 2019; Santoso et al., 2024; Zeinali et al., 2016) 

Obesitas sarkopenik merupakan kondisi klinis yang ditandai oleh kombinasi antara 

peningkatan massa lemak tubuh (obesitas) dan penurunan massa serta fungsi otot rangka 

(sarkopenia) yang sering terjadi pada lansia. Akumulasi jaringan lemak, terutama lemak 

viseral, dapat menginduksi sekresi adipokin proinflamasi seperti tumor necrosis factor-alpha 

(TNF-α) dan interleukin-6 (IL-6), yang berkontribusi pada resistensi insulin dan peningkatan 

katabolisme protein otot, sehingga mempercepat penurunan massa otot. Selain itu, infiltrasi 

lemak ke dalam jaringan otot (miosteatosis) dapat mengganggu fungsi otot dan 

memperburuk kondisi sarkopenia.(Batsis & Villareal, 2018; Benz et al., 2024) 

Pada lansia, obesitas dapat meningkatkan risiko berbagai masalah kesehatan serius, 

seperti penyakit jantung, diabetes, beberapa jenis kanker, gangguan tidur seperti sleep 

apnea, bahkan kematian. Kelebihan berat badan juga sering dikaitkan dengan munculnya 

osteoartritis serta meningkatnya risiko jatuh, yang berdampak pada menurunnya 

kemampuan lansia untuk mandiri dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

sarkopenia yang ditandai dengan penurunaan massa dan fungsi otot juga menyebabkan 

lansia lebih rentan mengalami kelemahan, sehingga meningkatkan risiko kejadian jatuh dan 
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patah tulang. Kehilangan kekuatan otot secara bertahap tidak hanya memengaruhi kualitas 

hidup, tetapi juga secara langsung berhubungan dengan penurunan angka harapan hidup. 

(Kim, 2018; Papadopoulou, 2020) 

Langkah-langkah pencegahan seperti rutin berolahraga, meningkatkan pengetahuan 

masyarakat melalui edukasi, serta menerapkan pola makan sehat tidak hanya membantu 

menjaga massa otot tetap optimal, tetapi juga mencegah penumpukan lemak tubuh yang 

berlebihan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas hidup lansia serta menurunkan angka angka 

kesakitan dan kematian pada usia lanjut. 

 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa 77,78% peserta memiliki total lemak tubuh sangat 

tinggi dan 22,22% memiliki total lemak tubuh tinggi, sementara 94,44% peserta memiliki 

massa otot yang rendah, serta 13,89% memiliki lemak viseral sangat tinggi dan 22,22% 

tinggi, yang menunjukkan sebagian besar lansia memiliki profil tubuh berisiko terhadap 

obesitas sarkopenik. Kegiatan ini memberikan manfaat nyata dengan meningkatkan 

kesadaran peserta tentang pentingnya menjaga massa otot dan mengendalikan kadar lemak 

tubuh melalui edukasi pola makan sehat dan aktivitas fisik, serta menegaskan bahwa 

pemeriksaan BIA efektif sebagai deteksi dini obesitas sarkopenik untuk mencegah 

komplikasi metabolik dan fungsional, sehingga dapat mendukung kualitas hidup dan 

kemandirian lansia secara optimal. 
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